
i 
 

PEMBELAJARAN MENGUBAH PUISI KE DALAM BENTUK PROSA  

( Studi Kasus  pada Siswa Kelas VI Semester I  

Sekolah Dasar Negeri II Klunggen, Slogohimo, Wonogiri,  

Tahun Pelajaran 2013/2014 ) 

 

 

 

T E S  I S 

Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan guna Mencapai Derajat Magister 

Program Studi Magister Pendidikan Bahasa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disusun oleh 

Suyanto 

NIM. 14PSC01625 

 

 

PROGRAM PASCASARJANA 

UNIVERSITAS WIDYA DHARMA KLATEN 

2016 

 

 



ii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 
 

 

 

 



v 
 

MOTTO 

 

1. Maka apabila kamu telah selesai dari suatu urusan, kerjakanlah dengan 

sungguh-sungguh urusan yang lain. (QS. Al Insyirah: 7 ) 

 

2. Jika Anda tidak bisa menjadi orang pandai, jadilah orang yang baik. ( Ary 

Ginanjar Agustian ) 

 

3. Jangan berfikir tentang ketidakmampuan kita, berfikir saja tentang 

keMahakuasaan Tuhan. ( Ust. Yusuf Mansyur ) 
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ABSTRAK 

 

 Suyanto. NIM: 14PSC01625..”PEMBELAJARAN MENGUBAH PUISI 

KE DALAM BENTUK PROSA ( Studi Kasus  pada Siswa Kelas VI Semester I 

Sekolah Dasar Negeri II Klunggen, Slogohimo, Wonogiri, Tahun Pelajaran 

2013/2014 )” Program Studi Pendidikan Bahasa, Program Pascasarjana 

Universitas Widya Dharma Klaten.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:1). Bagaimanakah 

pelaksanaan pembelajaran ketrampilan mengubah puisi ke dalam bentuk prosa 

kelas VI SD Negeri 2 Klunggen, Slogohimo, Wonogiri Tahun Pelajaran 

2013/2014? 2). Mengapa pembelajaran ketrampilan mengubah puisi kedalam 

bentuk prosa di kelas VI SD Negeri 2 Klunggen, Slogohimo, Wonogiri Tahun 

Pelajaran 2013/2014 terjadi seperti peneliti melakukan pengamatan ? 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori hakekat 

pembelajaran, pembelajaran ketrampilan, menulis puisi, puisi dan prosa. 

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui 7 langkah : diobservasi, ditektualisasi, 

dimultikolom, disegmentasi, ditematisasi, diproporsionaliosasi dan direduksi. 

Validitas data dengan cara triangulasi. Teknik analisis data dilakukan dengan 5 

langkah analisis data utama (Sudaryanto, 2013), yaitu diurai, diulas, dirangkum, 

disimpulkan dan disarankan. 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian studi kasus yang 

mengambil lokasi di SDN II Klunggen Slogohimo, Wonogiri pada semester I 

tahun pelajaran 2013 / 2014. Data yang berwujud hasil observasi, transkrip 

wawancara, analisis dokumen dan perekaman. Ada tujuh langkah untuk 

menyiapkan data utama (a) diobservasi, (b) ditekstualisasi, (c) dimultikolom, (d) 

disegmentasi, (e) ditematisasi, (f) diproposisionalisasi, (g) direduksi. Langkah 

untuk menganalisis data utama adalah (a) diurai, (b) diulas, (c) dirangkum, (d) 

disimpulkan, (e) direkomdasi dan diprediksi. 

Berdasarkan temuan data dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai 

berikut (a) guru sudah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana 

kegiatan dan guru sangat inovatif (b) Siswa dituntut dapat mempraktekan menulis 

puisi kemudian mengubahnya menjadi prosa  (c) materi ajar yang digunakan 

sudah sesuai dengan indikator dalam silabus , (d) metode pembelajaran yang 

digunakan  ceramah bervariasi  (e) dalam melakukan refleksi sebagai tindakan 

evaluasi  menggunakan materi yang sesuai dengan kejadian atau peristiwa yang 

sering dialami siswa. Penyebab terlaksananya  pembelajaran mengubah  puisi ke 

dalam bentuk prosa, sebagaimana nampak pada udaut yang telah dibahas 

berdasarkan analisis dari guru, siswa, materi, metode dan media. 

 

Kata kunci: puisi, prosa. 
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ABSTRACT 

 

Suyanto. NIM : 14PSC01625. “A learning to paraphrase poetry into prose 

(case study of the first semester  of the 6th grade students of SD N II Klunggen, 

Slogohimo, Wonogiri in 2013/2014 Academic Year)” Language Teaching 

Programme, Postgraduate Programme Widya Dharma University, Klaten. The 

objective of the research is to know why the learning of this topic runs like the 

condition when the research done.  

 

The problem statements of the research are 1) How is the implementation 

of the learning  of  paraphrasing skill of the 6th grade students of SD N 2 

Klunggen, Slogohimo, Wonogiri in 2013/2014 Academic Year? 2) Why does the 

learning of paraphrasing skill of the 6th grade students of SD N 2 Klunggen, 

Slogohimo, Wonogiri in 2013/2014 Academic Year run like the condition when 

the researcher conducted the research?  

 

This research used descriptive qualitative method. The technique of data 

collection was conducted by 7 steps. They were : observation, textualization, 

multicolumn, segmentation, thematic, proporsionalized and reduction. The data 

validation used triangulation. The technique of data analysis was done by 5 steps 

of primary data analysis (Sudaryanto, 2013). They are being explained, discussed, 

reviewed, concluded and suggested.  

 

The research is a case study research which was taken in SDN Klunggen 

Slogohimo, Wongiri of the first semester in 2013/2014 Academic year. The data 

were in the form of observation report, interview transcript, document analysis 

dan record. There were 7 steps to prepare  the primary data. They are being 

observed, being textualized, multicolumn, being segmented, being 

proporsionalized and being reducted. There were also 6 steps to analyze the 

primary data. They were being  explained, discussed, reviewed, concluded and 

suggested.  

 

Based on the data finding and explanation, it can be concluded (1) the 

learning of paraphrasing a poetry into prose (case study of the first semester of the 

6th grade students of SD N II Klunggen, Slogphimo, Wonogiri in 2013/2014 Year 

academic) is found that (a) the teachers have conducted a learning based on the 

Teacher’s Activity Programme (b) The students are asked to practise writing a 

poetry then paraphrasing it into a prose (c) learning material which is used is 

based on the indicator of the syllabus (d) the learning method which is used is 

speech by variation  (e) the evaluation action used as a reflection uses a material 

which is based on the incident which is frequently experienced by the students. (2) 

The causes of the learning of paraphrasing poetry into prose as it seems have been 

discussed based on the analysis of the teacher, the student, material, method and 

media. 

 

Keywords : poetry, prose 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran  Bahasa Indonesia mempunyai ruang lingkup dan tujuan 

yang menumbuhkan kemampuan mengungkapkan pikiran dan perasaan dengan 

menggunakan bahasa yang baik dan benar. Pada hakikatnya pembelajaran Bahasa 

Indonesia diarahkan untuk mempertajam kepekaan perasaan siswa. Guru dituntut 

mampu memotivasi siswa agar mereka dapat meningkatkan minat baca terhadap 

karya sastra, karena dengan mempelajari sastra siswa diharapkan dapat menarik 

berbagai manfaat dari kehidupannya. Maka dari itu seorang guru harus dapat 

mengarahkan siswa memiliki karya sastra yang sesuai dengan minat dan 

kematangan jiwa mereka. Berbagai upaya dapat dilakukan salah satunya dengan 

memberikan tugas untuk membuat karya sastra yaitu menulis puisi yang 

kemudian diubah ke dalam bentuk prosa. 

 Ketrampilan menulis puisi perlu ditanamkan kepada siswa di Sekolah 

Dasar sehingga mereka mempunyai kemampuan untuk mengapresiasi puisi 

dengan baik. Mengapresiasi sebuah puisi bukan hanya untuk penghayatan dan 

pemahaman puisi, melainkan berpengaruh mempertajam terhadap kepekaan 

penalaran, serta kepekaan anak terhadap masalah kemanusiaan. Kemampuan 

tersebut ditentukan oleh beberapa faktor penting dalam pembelajaran mengubah 

puisi ke dalam bentuk prosa, selain penerapan model, metode dan astrategi yang 

tepat juga sangat menentukan adalah peranan guru dalam proses pembelajaran 

terhadap siswa, karena guru sebagai pusat pengendali kelas dalam proses 
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pembelajaran. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang tertuang di dalam 

Silabus, disebutkan bahwa salah satu ketrampilan berbahasa yang harus dikuasai 

oleh siswa SD Negeri 2 Klunggen Slogohimo  adalah menulis yakni mengubah 

puisi menjadi sebuah prosa, menulis prosa merupakan karya sastra yang bentuk 

pisiknya berbeda dengan puisi, hal yang sangat penting bagi siswa karena sebagai 

sarana untuk mengungkapkan gagasan, keinginan, cita-cita, perasaan dalam 

bentuk bahasa yang jelas dan indah. Selain itu dengan menulis prosa akan 

memberikan suatu kekayaan kosakata dalam mengarang. 

 Di dalam Silabus kelas VI pada semester 1 mata pelajaran Bahasa 

Indonesia disebutkan standar kompetensi “Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan 

informasi secara tertulis dalam bentuk formulir, ringkasan dialog dan paraphrase” 

paraphrase adalah mengubah puisi menjadi bentuk sastra lain (prosa). Hal itu 

berarti bahwa puisi yang tunduk pada turan-aturan puisi diubah menjadi prosa 

yang tunduk pada aturan – aturan prosa tanpa mengubah puisi tersebut. Lebih 

mudahnya paraphrase merupakan metode memahami puisi bukan metode 

membuat karya sastra. Dengan demikian memparafrasekan puisi tetap dalam 

kerangka upaya memahami puisi. 

 Berdasarkan hasil pengamatan awal di SD Negeri 2 Klunggen, proses 

pembelajaran cenderung monoton dan kurang menarik minat siswa dalam belajar, 

Pembelajaran Bahasa Indonesia terutama pada materi ketrampilan mengubah puisi 

ke dalam bentuk prosa guru masih mengandalkan metode ceramah dan tanya 

jawab. Dalam proses pembelajaran guru juga belum mampu mengoptimalkan 

peran media dalam pembelajaran meskipun terdapat buku-buku pelajaran yang 
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memuat topik pembelajaran yakni mengubah puisi ke dalam bentuk prosa namun 

kurang dimanfaatkan sehingga pembeljaran pada materi mengubah puisi ke dalam 

bentuk prosa diberikan secara tidak maksimal. 

 Hambatan lain yang terjadi adalah guru Bahasa Indonesia adalah guru 

kelas yang mengajar sebagai pelajaran dan kurang fokus pada materi mengubah 

puisi dalam bentuk prosa. Sehingga pembelajaran dalam materi mengubah puisi 

ke dalam bentuk prosa diberikan sekadarnya saja. Hal ini menyebabkan siswa 

kurang menerima materi pembelajaran secara menyeluruh. 

 Dari hasil wawancara dengan siswa dan guru  serta hasil belajar siswa 

dalam mengubah puisi mejadi prosa ternyata karya siswa dalam bentuk prosa 

belum sesuai harapan. Pada umumnya para siswa mengalami kesulitan dalam hal 

mengubah kata-kata puisi  untuk dibuat cerita, sulit menuanmgkan pikirannya 

kedalam prosa dan sulit mengembangkan kata-kata puisi. Berdasarkan wawancara 

dengan sisiwa dan guru kendala yang dialami para siswa tersebut disebabkan 

karena siswa kurang mendapat latihan mengenai materi pembelajaran mengubah 

puisi ke dalam bentuk prosa. 

 Di SD Negeri  2 Klunggen, Slogohimo  khususnya pada kelas VI sebagian 

besar siswanya mengalami kesulitan dalam memahami pembelajaran bahasa 

Indonesia khususnya pada materi mengubah puisi ke dalam bentuk prosa. 

Terbukti nilai mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas VI SD Negeri 2 Klunggen  

pada materi mengubah puisi ke dalam bentuk prosa masih belum mencapai 

kriteria ketuntasan minimal yang di tetapkan yakni 65 dari 20 siswa kelas VI baru 

8 siswa atau sebesar 40% yang mencapai nilai criteria ketuntasan minimal, 
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sedangkan 12 siswa atau sebesar 60% masih mendapat nilai dibawah kriteria 

ketuntasan minimal. 

 Dengan kenyataan di atas peneliti memandang perlunya dilakukan 

perbaikan terhadap pembelajaran mengubah puisi menjadi prosa agar siswa dapat 

menuangkan gagasan, keinginan, cita-cita dan harapan dalam bentuk prosa. Untuk 

itu guru perlu menggunakan metode dan media pembelajaran yang tepat sehingga 

mampu mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut. Media yang dipandang 

mampu mengatasi permasalahan rendahnya kemampuan mengubah puisi menjadi 

bentuk prosa siswa adalah metode demontrasi dan drill. Dengan penggunaan 

metode ini diharapkan siswa lebih tertarik dan serius dalam pembelajaran 

sehingga dapat meningkatkan kemampuannya dalam mengubah puisi menjadi 

prosa. 

 Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk mencoba mengenali dan 

mendeskripsikan bagaiman pelaksanaan ketrampilan mengubah puisi kedalam 

bentuk prosa yang terjadi di kelas VI SD Negeri 2 Klunggen, Slogohimo,  

Wonogiri Tahun Pelajaran 2013/2014. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas dapat 

diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut 

1. Pembelajaran ketrampilan mengubah puisi kedalam bentuk prosa yang terjadi 

di SD Negeri 2 Klunggen  masih monoton, para tenaga pendidikan atau guru 

masih mengandalkan metode ceramah sebagai metode pembelajaran yang 

utama. 
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2. Guru belum mampu mengoptimalkan peran media dalam pembelajaran 

apresiasi puisi. 

3. Guru yang mengajar Bahasa Indonesia di sekolah dasar adalah guru kelas 

sehingga pembelajaran mengubah puisi ke dalam bentuk prosa diberikan 

sekedarnya saja. 

4. Siswa kelas VI di SD Negeri 2 Klunggen  sebagian besar mengalami 

permasalahan dan kesulitan dalam memhami pembelajaran mengubah puisi 

ke dalam bentuk prosa, terbukti dari 20 siswa baru 8 siswa yang mencapai 

KKM sedangkan sisanya 12 siswa belum mencapai nilai KKM. 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini dibatasi pada pembelajaran 

mengubah puisi kedalam bentuk prosa di kelas VI SD 2 Klunggen, Slogohimo, 

Wonogiri Tahun Pelajaran 2013/2014. Hal ini dikarenakan pembelajaran 

ketrampilan mengubah puisi ke dalam bentuk prosa masih monoton dan tenaga 

pendidik masih mengandalkan metode ceramah dan tanya jawab. Selain itu juga 

disebabkan masih rendahnya kemampuan guru dan minat siswa terhadap 

pembelajaran mengubah puisi ke dalam bentuk prosa  hal ini dapat dilihat  masih 

belum optimalnya siswa maupun guru dalam berpartisipasi pada kegiatan menulis 

puisi bebas. Dalam hal ini peneliti membatasi permasalahan pada poin 5 dalam 

identifikasi masalah yakni adaya permasalahan dan kesulitan pada siswa kelas VI 

di SD Negeri 2 Klunggen  dalam memahami pembelajaran mengubah puisi 

kedalam bentuk prosa terbukti dari 20 siswa baru 8 siswa yang mencapai KKM 

sedangkan sisanya 12 siswa belum mencapai KKM. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran ketrampilan mengubah puisi ke 

dalam bentuk prosa kelas VI SD Negeri 2 Klunggen, Slogohimo, Wonogiri 

Tahun Pelajaran 2013/2014? 

2. Mengapa pembelajaran ketrampilan mengubah puisi kedalam bentuk prosa 

di kelas VI SD Negeri 2 Klunggen, Slogohimo, Wonogiri Tahun Pelajaran 

2013/2014 terjadi seperti saat peneliti melakukan pengamatan ? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran ketrampilan mengubah 

puisi kedalam bentuk prosa di kelas VI SD Negeri  2 Klunggen, 

Slogohimo, Wonogiri Tahun Pelajaran 2013/2014. 

2. Untuk mengetahui penyebab pembelajaran ketrampilan mengubah puisi 

kedalam bentuk prosa di kelas VI SD Negerti 2 Klunggen, Slogohimo, 

Wonogiri Tahun Pelajaran 2013/2014 terjadi seperti peneliti melakukan 

pengamatan. 
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F. Manfaat penelitian 

Adapun dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi pihak guru beserta siswa. 

1. Manfaat Teoretis 

Setelah selasai penelitian ini diharapkan dunia pendidikan dapat 

menambah wawasan baru, tentang pembelajaran mengubah puisi ke dalam bentuk 

prosa yang berkaitan erat dengan peningkatan mutu pembelajaran Bahasa 

Indonesia 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Sekolah 

Memberikan masukan kepada sekolah dasar dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pada materi 

pembelajaran mengubah puisi kedaklam bentuk prosa. 

b. Bagi Guru 

Sebagai referensi bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran Bahasa 

Indonesia pada aspek menulis puisi terutama yang berkaitan dengan guru , 

siswa,metode dan pendekatan serta media pembelajaran. 

c. Kepala Sekolah 

Segala temuan yang telah dijabarkan dalam proses hasil da kesimpulan 

penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk referensi dalam melaksanakan tugas 
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supervise baik supervise klinis maupun manejerial di sekolah dasar. Hasil 

penelitian ini juga dapat dimanfaatkan untuk mempertimbangkan factor-faktor 

penunjang yang dimungkinkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

ketrampilan mengubah puisi ke dalam bentuk prosa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, data-data  hasil penelitian dan pembahasan 

udaut. Maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan.  

1. Proses pelaksanaan pembelajaran ketrampilan mengubah puisi ke dalam bentuk 

prosa kelas VI SDN II klunggen berlangsung sebagai berikut: 

a. Dari aspek guru. 

Ditinjau dari persiapan, guru telah menyusun program pembelajaran 

dengan desain pembelajaran yang baik artinya sesuai dengan norma penyususnan 

RPP yang tertera pada standar proses. Menurut proses belajar mengajarnya, 

melakukan 3 tahapan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup, 

sudah baik.  

Untuk kegiatan penutupnya sangat terbatas sekali kelihatannya kehabisan 

waktu, evaluasi dilakukan pengamatan dan tertulis, jika dilihat hasilnya termasuk 

kategori tuntas, karena lebih dari 75% bernilai baik. 

b. Dari aspek siswa. 

 Siswa dituntut berperan lebih aktif lagi dalam  pembelajaran, siswa 

dirangsang menayakan, mengumpulkan pendapat pendapat temannya, 

mengungkapkan pendapatnya sendiri melalui presentasi, serta siswa digiring 

mengkonfirmasikan pendapat diri sendiri dengan pedapat teman, melalui laporan 

tanggapan presentasi temanya.   
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 Keaktifan siswa, hampir semua siswa aktif mengikuti karena desain 

pembelajarannya menuntut hal itu. praktik membaca puisi dan memperhatikan 

teman yang maju membaca puisi. Siswa dituntut membuat catatan-catatan 

tanggapan. 

c. Dari aspek materi. 

Materi  yang dikembangkan oleh guru adalah materi apersepsi, materi 

kegiatan inti,  materi evaluasi dan materi penetuan media. 

Materi evaluasi, dalam penentuan materi ini, guru dituntut membuat alat 

evaluasi yang berisikan nilai dan sikap, pengetahuan dan ketrampilan, berbanding 

lurus dalam rel silabus, sehingga kompetensi yang diharapkan dapat tercapai. 

Sedangkan bobot maateri yang tidak bersumber pada buku harus 

dipertimbangkan dengan taraf perkembangan siswa. 

d. Dari aspek metode. 

Metode mengajar yang dipilih oleh guru dalam menyajikan materi ajar 

sudah menggunakan beberapa  metode sekaligus serta cukup menguasai. Dengan 

mengguakan metode yang bervariasi mampu membangkitkan minat belajar 

peserta didik. 

e. Dari aspek media 

Media yang digunakan berupa teks puisi, lembar kerja siswa, hal ini akan 

lebih baik jika media yang digunakan ditambah lagi  berupa teks puisi yang 

diambil dari koran atau majalah anak. 
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f. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan di akhir pembelajaran untuk mengetahui sejauh mana 

materi mampu dipahami oleh siswa. Sekaligus sebagai kegiatan akhir 

pembelajaran. 

2. Pembelajaran ketrampilan mengubah puisi ke dalam bentuk prosa terjadi 

seperti ketika peneliti melakukan pengamatan karena: 

a. Dari aspek guru. 

Dari aspek guru dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 

berjalan dengan baik sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang 

telah dibuat sebelumnya. 

b. Dari aspek siswa. 

 Di dalam menerima pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi 

mengubah puisi ke dalam bentuk prosa, siswa sangat antusias dan begitu 

bersemangat. Siswapun juga tampak aktif, terbukti beberapa kali siswa 

mengajukan pertanyaan ringan dan memberikan respon dari penampilaan teman-

temannya. 

c. Dari aspek materi. 

Materi yang disampaikan guru berpedoman pada silabus dan KD yang 

sudah ditentukan. Buku yang digunakan sebagai materi ajar bersumber dari BSE, 

Erlangga, Bumi Aksara, dll. 

d. Dari aspek metode. 

Metode mengajar yang dipilih oleh guru dalam menyajikan materi ajar 

sudah menggunakan beberapa  metode sekaligus serta cukup menguasai. Dengan 
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mengguakan metode yang bervariasi mampu membangkitkan minat belajar 

peserta didik. 

e. Dari aspek media 

Guru menggunakan media berupa teks puisi yang telah dimodifikasi 

dibuat besar dengan aneka warna. Bertujuan untuk menarik perhatian siswa dan 

memudahkan dalam menerima materi pelajaran. 

f. Evaluasi 

Kegiatan evaluasi selain dilakukan di akhir pembelajaran untuk 

mengetahui sejauh mana materi mampu dipahami oleh siswa dan sekaligus 

sebagai kegiatan akhir pembelajaran, juga dilaksanakan ketika proses belajar 

mengajar masih berlangsung (penilaian proses). 

 

B. Implikasi 

Setelah mengetahui hasil penelitian apa penyebab suatu proses belajar 

mengajar terjadi seperti saat itu dan bagimana proses yang terjadi pada saat 

pembelajaran itu, hal ini berimplikasi pada perubahan proses pembelajaran, bagi 

berbagai pihak yang telah membaca hasil penelitian ini: 

1. Bagi peneliti setelah melaksanakan penelitian dapat mengevaluasi dirinya 

sendiri dalam melaksanakan tugas sebagai guru bahwa proses belajar mengajar 

yang terjadi seperti itu disebabkan hal-hal seperti itu pula, sehingga dapat 

memperbaiki dirinya dalam proses belajar mengajar yang akan datang. Untuk 

topik yang sama akan lebih mudah memperbaiki proses karena sudah mengerti  
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penyebabnya, sedangkan topik lain atau mata pelajaran lain dapat memprediksi 

penyebab kagaalannya, sehingga dapat mendesain pembelajaran yang inovatif. 

2. Bagi guru teman seprofesi, setelah memahami penyebab mengapa proses 

belajar mengajar berjalan seperti itu, hal ini dapat membentuk pola berfikir, 

guna menganalsis diri dengan cara mengkonfirmasikan pengalamannya dengan 

hasil penelitian ini. Sehingga secara tidak langsung akan berpengaruh pada out 

put pembelajaranya. 

3. Bagi pihak pemegang kebijaksanaan, setelah mengetahui penyebab mengapa 

pembelajaran dapat berjalan seperti itu, hal ini akan berpengaruh dalam proses 

penentuan kebijakan khususnya yang menyangkut kegiatan proses belajar 

mengajar. 

 

C.  Saran-saran 

Akibat dari pembelajaran seperti tersebut di atas, maka ada beberapa saran 

yang perlu disampaikan . 

1. Dalam memilih materi ajar hendaknya lebih menantang minat anak untuk 

membangkitkan rasa ingin tahu anak yang lebih besar lagi, dan 

mengembangkan  seluruh aspek perkembangan anak didik. 

2. Penggunaan metode mengajar hendaknya lebih bervariasi lagi sehingga 

mampu membangkitkan minat belajar bagi peserta didik lebih kuat lagi. 

3. Guru dalam menggunakan media pembelajaran hendaknya lebih kreatif lagi, 

mengambil contoh-contoh puisi yang dekat dengan kehidupan anak. 
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